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ABSTRAK 

 

Achmad Rifai (1502025006) 

PENGARUH WORK-LIFE BALANCE DAN BURNOUT TERHADAP 

KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA LEMBAGA PENGEMBANGAN 

PERBANKAN INDONESIA. 

Skripsi. Program Studi Manajemen Strata Satu. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2019. Jakarta. 

Kata kunci: Work-life Balance, Burnout, Kepuasan Kerja Karyawan.    

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh work-life 

balance dan burnout terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian dilakukan di 

Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI). Teknik pemilihan sampel 

menggunakan sampel aksidental sebanyak 134 responden. Teknik pengolahan dan 

analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data, analisis statistik deskriptif, 

analisis regresi linier berganda, analisis koefisien determinasi dan analisis 

koefisien korelasi. Proses pengolahan data menggunakan analisis regresi linier 

berganda dan diolah menggunakan SPSS versi 20.0. Berdasarkan uji hipotesis 

yaitu uji t bahwa Work-life Balance (X1) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) Hal ini dibuktikan dengan t hitung (8,626) 

> t tabel (1,97824), dan nilai signifikansi (0.000) < nilai α (0.05). Burnout (X2) 

secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y). 

Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung (-2,886) <  -t tabel (-1,97824), dan nilai 

signifikansi (0.005) < nilai α (0.05). Berdasarkan Uji F bahwa Work-life Balance 

dan Burnout secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja dengan nilai Fhitung sebesar 47,545 > Ftabel 0,05 (2:131) = 3,07 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
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ABSTRACT 

 

Achmad Rifai (1502025006) 

THE EFFECT OF WORK-LIFE BALANCE AND BURNOUT TO 

EMPLOYEES JOB SATISFACTION IN LEMBAGA PENGEMBANGAN 

PERBANKAN INDONESIA. 

Scription. Undergraduate Management Study Program. Faculty of Economics 

and Business, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2019. Jakarta. 

Keywords:  Work-life Balance, Burnout, Employees Job Satisfaction. 

 This study aims to determine how the effect of work-life balance and burnout 

to employees job satisfaction. The study was conducted at Lembaga 

Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI). The sample selection technique 

used accidental sampling of 134 respondents. Data processing and analysis 

techniques used are data quality tests, descriptive statistical analysis, multiple 

linear regression analysis, coefficient of determination analysis and correlation 

coefficient analysis. The data processing uses multiple linear regression analysis 

and is processed using SPSS version 20.0. Based on the hypothesis t test that 

Work-life Balance (X1) partially positive and significant effect on Job Satisfaction 

(Y) This can be proven by t value (8.626) > t table (1.97824), and the significance 

value (0.000 ) < value α (0.05). Burnout (X2) partially has a negative and 

significant effect on Job Satisfaction (Y). This can be proven by the calculated       

t value (-2,886) < -t table (-1,97824), and the significance value (0.005) <α value 

(0.05). Based on the F Test that Work-life Balance and Burnout together there is a 

significant influence on Job Satisfaction with a Fvalue 47.545 >  F table 0.05          

(2: 131) = 3.07 and a significance value of 0,000 <0.05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan era globalisasi sekarang ini mengakibatkan kemajuan teknologi 

yang pesat dan persaingan bisnis yang semakin ketat dan semuanya itu tidak lepas 

dari peran sumber daya manusia yang dianggap salah satu unsur penting di 

didalamnya. Pentingnya unsur manusia dalam menjalankan roda industri dan 

organisasi, hal ini semakin kuat dengan pernyataan yang disampaikan Hasibuan 

(2015), yakni manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan 

organisasi karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya 

tujuan organisasi. Untuk tercapainya suatu tujuan dalam perusahaan diperlukan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai, yang sesuai dengan persyaratan 

dalam perusahaan, dan juga harus mampu menjalankan tugas-tugas yang telah 

ditentukan oleh perusahaan (Asepta & Maruno, 2017). 

 Manusia dianggap sebagai sumber daya strategis organisasi. Mereka 

berkontribusi pada keberhasilan organisasi dan berfungsi sebagai sumber 

keunggulan kompetitif asalkan mereka puas dengan pekerjaan mereka (Devi & 

Nagini, 2013). Ketika seorang merasakan kepuasan dalam bekerja tentunya ia 

akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang 

dimilikinya untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya, dengan demikian hasil kerja 

akan meningkat secara optimal (Saranani, 2018). Sedangkan menurut penelitian 

Scholarios & Marks dalam Wirajaya, et al. (2016) bahwa ketika karyawan

Pengaruh Work-Life...,Ahmad Rifai, FEB UHAMKA,2019.



2 

 

 

 

diberikan kontrol untuk mengelola konflik potensial yang muncul antara tuntutan 

pekerjaan dan tuntutan di luar pekerjaan, hal ini dapat meningkatkan kepuasan 

kerja. Menurut Mas-Machuca, et al. (2016) bahwa organisasi yang 

memungkinkan karyawan untuk menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan 

pribadi mereka akan dianggap sebagai organisasi yang lebih baik oleh karyawan 

yang memiliki tugas keluarga dan juga oleh mereka yang belum berkeluarga. 

Setiap karyawan memiliki tujuannya masing-masing, selain dari tujuan 

perusahaan yang harus ia capai, setiap karyawan juga memiliki tujuan lain untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan pribadinya. Oleh sebab itu, perusahan perlu 

mempertimbangkan kebutuhan dari setiap karyawannya agar mereka dapat 

merasakan kepuasan dalam bekerja (Wenno, 2018). 

 Manusia dalam bekerja tentunya mendambakan suatu kepuasan kerja baik 

itu segi materi maupun dalam segi moril. Namun pada kenyataannya saat ini 

masih banyak perusahaan yang belum maksimal dalam memberikan kepuasan 

kerja bagi karyawannya, salah satunya terjadi pada Lembaga Pengembangan 

Perbankan Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara langsung yang dilakukan 

pada tanggal 30 April 2019 dengan mewawancarai 12 orang karyawan LPPI 

diperoleh jawaban 7 dari 12 orang karyawan yang memiliki kesamaan jawaban 

terkait ketidakpuasan terhadap pekerjaannya sendiri, yaitu mereka mengatakan 

bahwa pekerjaan yang dilakukan selama ini tidak sesuai dengan kemampuan dan 

keahlian yang dimiliki sehingga mereka merasa tidak kompeten ketika melakukan 

pekerjaannya. Kemudian mereka juga merasa ketidakpuasan terkait hubungan 

dengan atasan, beberapa karyawan merasa kurang mendapat pengawasan maupun 
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perhatian dari pimpinan terhadap pekerjaannya sehingga membuat karyawan 

merasa kurang dekat dengan pimpinan. Disamping itu karyawan juga merasa 

bahwa masukan maupun keluhan yang disampaikan karyawan masih belum selalu 

mendapat respon dari pimpinan. 

 Dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja, saat ini banyak perusahaan 

yang mulai menerapkan program work-life balance. Program ini dianggap penting 

karena perusahaan menyadari bahwa karyawan tidak hanya menghadapi peran 

serta masalah dalam pekerjaan, namun juga di luar pekerjaannya (Pangemanan, 

2017). Salah satu penelitian sebelumnya yang mendukung pentingnya program 

work-life balance dilakukan menurut Smith, et al. (2016), dalam penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa keseimbangan hidup dan kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja, dan etika pembuatan keputusan. Menurut Fisher dalam 

Novelia (2013) Keseimbangan kehidupan antara pekerjaan dan kehidupan diluar 

pekerjaan dapat terpenuhi ketika individu mempersepsi bahwa ia mampu 

memenuhi kebutuhan pekerjaannya tanpa harus mengganggu pemenuhan 

kebutuhan diluar pekerjaannya. Besar harapan dengan diterapkannya program 

work-life balance ini, para karyawan tidak hanya menghabiskan waktunya hanya 

untuk pekerjaan saja, tetapi juga mempunyai kehidupan lain di luar dunia 

pekerjaan, seperti di keluarga, kehidupan sosial, sehingga tercipta suatu 

keseimbangan, yang akan membuat mereka mejadi bahagia dan puas dalam 

bekerja (Ganapathi, 2016). 

 Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia merupakan Perusahaan 

yang memiliki bisnis utama dalam menyelenggarakan berbagai program 
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pendidikan dan pelatihan, riset, konsultasi dan assessment. Dalam menjalankan 

kegiatan bisnisnya tersebut, karyawan dituntut untuk bekerja dengan maksimal 

agar pelayanan prima dapat tercapai dalam mengembangkan SDM profesional dan 

berkualitas di bidang perbankan dan layanan jasa keuangan. Sebagian besar 

karyawan Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI) merasa bahwa 

masih terdapat permasalahan terkait keseimbangan kehidupan kerja (Work-life 

Balance). Berdasarkan hasil wawancara langsung yang dilakukan pada tanggal 30 

April 2019 dengan mewawancarai 12 orang karyawan LPPI diperoleh jawaban 10 

dari 12 orang karyawan yang memiliki kesamaan jawaban terkait permasalahan 

pada keseimbangan kehidupan kerja (Work-life Balance) yaitu mengenai waktu 

dalam bekerja dengan kehidupan pribadinya, mereka merasa karyawan dituntut 

untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai target di luar jam kerjanya dikarenakan ada 

beberapa tugas yang harus diprioritaskan dalam pekerjaannya, sehingga dalam hal 

ini berdampak langsung pada kehidupan pribadinya yang membuat karyawan 

harus melewatkan acara keluarga dan kesulitan melakukan aktivitas lainnya diluar 

pekerjaan. 

 Adapun salah satu tantangan lainnya dalam mencapai kepuasan kerja yaitu 

burnout. Sejumlah penelitian di Irlandia dan Inggris yang berfokus pada burnout 

mengindikasikan bahwa pekerjaan utama terjadinya burnout meliputi : beban 

kerja yang berlebihan, berganti pekerjaan, konflik dengan profesional lain, 

lingkungan kerja yang terisolasi dan tidak mendukung, persepsi kualitas 

manajemen, professional self-doubt dan politik organisasi (Donoho dalam 

Roncalli & Byrne, 2016). Burnout sendiri diawali dengan munculnya stres kerja 
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yang berkepanjangan (Darmawan, et al., 2015). Burnout seringkali sebagai hasil 

dari periode pengeluaran usaha di tempat kerja yang terlalu banyak sementara 

waktu istirahat yang dimiliki hanya sedikit (Khairani & Nurendra, 2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kim, et al. (2017) dengan judul Role 

of burnout on job level, job satisfaction, and task performance menunjukkan 

bahwa dampak efek mediasi burnout pada hubungan antara tingkat pekerjaan dan 

kepuasan kerja serta antara tingkat pekerjaan dan kinerja tugas menunjukkan 

kelelahan secara signifikan mempengaruhi pekerjaan karyawan. Oleh karena itu 

perusahaan perlu mempertimbangkan hal ini dengan memberikan kesempatan 

kepada karyawan untuk mengurangi kelelahan guna mencapai kepuasan dan 

produktivitas optimal di tempat kerja. 

 Semua bidang pekerjaan memiliki risiko terjadinya burnout (kepenatan 

kerja), tidak terkecuali para karyawan di Lembaga Pengembangan Perbankan 

Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara langsung yang dilakukan pada tanggal 

30 April 2019 dengan mewawancarai 12 orang karyawan LPPI diperoleh jawaban 

8 dari 12 orang karyawan yang memiliki kesamaan jawaban terkait permasalahan 

kepenatan kerja (burnout), mereka mengatakan terdapat beberapa pekerjaan yang 

harus dirangkap pekerjaannya atau bekerja melebihi jobdesk dari masing-masing 

karyawan tersebut, sehingga beban kerja yang dilakukannya terkadang tidak 

sesuai atau terlalu berlebihan. Dalam hal ini, jika dibiarkan dan dipaksakan terus 

menerus terhadap karyawan yang melakukan rangkap jabatan dapat menyebabkan 

karyawan sering mengalami stres dan kelelahan dalam bekerja sehingga 

kemungkinan besar dapat terjadi burnout (kepenatan kerja). 
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 Penelitian terdahulu memiliki perbedaan antara hasil penelitian satu 

dengan penelitian lainnya. Penelitian  yang dilakukan Ganapathi (2016) 

menunjukkan hasil bahwa berdasarkan hasil pengujian parsial, keseimbangan 

waktu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja, keseimbangan 

keterlibatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja, dan 

keseimbangan kepuasan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja, 

hal ini dilihat dari persentase pernyataan pada sub variabel keseimbangan 

kepuasan yaitu dengan memperlakukan karyawan lebih baik sesuai dengan 

kontribusi dan prestasi kerjanya seperti memberikan pujian, mengusulkan promosi 

maupun memberikan bonus guna meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

 Sedangkan penelitian yang dilakukan Qodrizana & Musadieq (2018) 

menunjukkan hasil bahwa adanya pengаruh yang signifikan keseimbаngаn wаktu 

secаrа pаrsiаl terhаdаp kepuаsаn kerjа ditunjukkan dengan reаlisаsi keseimbаngаn 

wаktu pаdа Yаyаsаn Insаn Permаtа dаpаt dilihаt sааt sebаgiаn besаr kаryаwаn 

yаng sudаh menikаh dаn memiliki аnаk, аnаk tersebut аkаn disekolаhkаn pаdа 

Yаyаsаn Insаn Permаtа аtаu dititipkаn pаdа unit MBC bаgi аnаk yаng mаsih 

bаlitа dаn belum sekolаh. Hаl ini dаpаt membаntu kаryаwаn untuk 

menyeimbаngkаn wаktu аntаrа pekerjааn dаn keluаrgа. Pengаruh yang signifikan 

keseimbаngаn keterlibatan secаrа pаrsiаl terhаdаp kepuаsаn kerjа ditunjukkan 

dengаn beberаpа аktivitаs yаng diikuti oleh pаrа kаryаwаn perempuаn Yаyаsаn 

Insаn Permаtа di luаr pekerjааn seperti keluаrgа, kegemаrаn, dаn lаin-lаin sertа 

аktivitаs di luаr tersebut bersаngkutаn dengаn pekerjааn sehinggа memiliki perаn 

yаng sаling mendukung. Pengаruh yang signifikan keseimbаngаn kepuasan secаrа 
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pаrsiаl terhаdаp kepuаsаn kerjа ditunjukkan dengаn reаlisаsi keseimbаngаn 

kepuаsаn pаdа Yаyаsаn Insаn Permаtа sааt kаryаwаn memiliki perаsааn senаng 

dengаn pekerjааn mаupun pаdа keluаrgа sehinggа аpаbilа kаryаwаn bаhаgiа 

dengаn perаn pаdа pekerjааn dаn peran pаdа keluаrgа, mаkа аkаn meningkаtkаn 

kepuаsаn kerjа. 

 Dari pemaparan permasalahan dan research gap di atas dapat dilihat 

bahwa pentingnya work-life balance serta upaya menghindari terjadinya burnout 

guna menunjang kepuasan kerja di dalam perusahaan. Oleh karena itu, 

berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Work-Life Balance dan Burnout 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Lembaga Pengembangan 

Perbankan Indonesia.” 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah work-life balance pada Lembaga Pengembangan Perbankan 

Indonesia? 

2. Bagaimanakah burnout pada Lembaga Pengembangan Perbankan 

Indonesia? 

3. Bagaimanakah kepuasan kerja karyawan pada Lembaga Pengembangan 

Perbankan Indonesia? 
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4. Bagaimanakah pengaruh secara parsial work-life balance terhadap  kepuasan 

kerja karyawan Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia? 

5. Bagaimanakah pengaruh secara parsial burnout terhadap kepuasan kerja 

karyawan Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia? 

6. Bagaimanakah pengaruh secara simultan work-life balance dan burnout 

terhadap kepuasan kerja karyawan Lembaga Pengembangan Perbankan 

Indonesia? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

 Pembatasan masalah dilakukan untuk memfokuskan penelitian pada pokok 

permasalahan, mencegah terlalu luasnya pembahasan dan mencegah terjadinya 

salah interpretasi atas kesimpulan yang dihasilkan. Dalam penelitian ini, penulis 

membatasi masalah hanya pada variabel bebas (Independent) variabel yang 

mempengaruhi yaitu Work-life Balance (X1) dan Burnout (X2), serta variabel 

terikat (Dependent) variabel yang dipengaruhi yaitu Kepuasan Kerja Karyawan 

(Y). Objek analisis dari penelitian ini adalah Karyawan Lembaga Pengembangan 

Perbankan Indonesia. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah  yang dipaparkan di atas, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengaruh work-life balance dan burnout 

terhadap kepuasan kerja karyawan Lembaga Pengembangan Perbankan 

Indonesia?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui work-life balance pada Lembaga Pengembangan 

Perbankan Indonesia. 

2. Untuk mengetahui burnout pada Lembaga Pengembangan Perbankan 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui kepuasan kerja karyawan pada Lembaga Pengembangan 

Perbankan Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial work-life balance terhadap 

kepuasan kerja karyawan Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia.  

5. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial burnout terhadap kepuasan kerja 

karyawan Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia. 

6. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan work-life balance dan burnout 

terhadap kepuasan kerja karyawan Lembaga Pengembangan Perbankan 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Semua kegiatan yang dilakukan pada dasarnya selalu diharapkan dapat 

membawa manfaat, adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat secara Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

ilmu pengetahuan, wawasan, dan pengalaman peneliti dibidang pengelolaan 

sumber daya manusia terutama mengenai pengaruh work-life balance dan 

burnout terhadap kepuasan kerja karyawan. 
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2. Manfaat secara Praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Memberikan bahan pertimbangan kepada pihak perusahaan, khususnya 

mengenai pengaruh work-life balance dan burnout terhadap kepuasan 

kerja karyawan demi perbaikan dan perkembangan perusahaan yang 

diteliti. 

2) Bagi Karyawan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan yang lebih banyak kepada karyawan dalam bekerja di 

perusahaan agar dapat meningkatkan kepuasan kerja. 

3) Bagi Akademisi 

 Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi pada penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan bidang yang akan diteliti yaitu 

manajemen sumber daya manusia. 
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